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Fungsi kebutuhan transportasi manusia sangatlah penting, mencakup berbagai 

moda seperti perjalanan darat, laut, dan udara. Suatu sistem transportasi dikatakan 

efisien jika menyediakan waktu tempuh yang cepat dan sedikit kemacetan. Selain 

itu, frekuensi layanan dinilai memadai. Selain itu, penting untuk memastikan 

bahwa kondisi layanan aman dan kondusif untuk rasa nyaman. Kondisi optimal 

bergantung pada sejumlah elemen transportasi, termasuk infrastruktur dan sistem 

jaringannya, kondisi fasilitas, dan yang terpenting, disposisi psikologis pengguna 

sarana transportasi. Penelitian ini mengkaji peralihan praktik transportasi 

masyarakat Muara Teweh yang awalnya mengandalkan angkutan sungai namun 

beralih ke angkutan darat padahal potensi sungai cukup besar. Tujuan 

penyelidikan ini adalah untuk mengetahui implikasi finansial dari perubahan ini. 

Pertama, saya ingin menanyakan tentang biaya angkutan kapal antara Muara 

Teweh dan Banjarmasin, khususnya Biaya Operasional Kendaraan (BOK). 

Selanjutnya, berapa tarif tarif yang berlaku saat ini menurut peraturan pemerintah? 

Kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: Dengan menggunakan 

metodologi BOK, perhitungan biaya operasional kendaraan menghasilkan total 

Rp104.963 untuk hari Senin dan Kamis. Selain itu, sistem perpajakan yang 

dikenakan kepada pelaku perjalanan merupakan sistem tarif langsung yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Muara Teweh. Baik operator maupun pemilik 

perusahaan angkutan mengawasi penetapan tarif dalam industri angkutan. 

Berdasarkan hasil penelusuran dan perhitungan, dapat disimpulkan bahwa tarif 

angkutan yang dikenakan pemerintah sebesar Rp110.000 per penumpang sudah 

sesuai dengan tarif yang ditetapkan. 
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